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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku ini berjudul Model Sistem Peringatan dan 

Prediksi Kepailitan Perbankan, Sebuah buku hasil penelitian dengan data Bank 
dinyatakan bermasalah dan pailit atau tidak pailit selama tahun 2005-2014 

yang mana saat itu perbankan masih diawasi oleh Bank Indonesia, sehingga 

pedoman penulisan hasil penelitian berdasarkan pada Peraturan Bank 

Indonesia (PBI) yang berlaku saat itu.  
Fenomena kebangkrutan bank di Indonesia terlihat sejak adanya 

deregulasi perbankan tahun 1983, dimana kompetisi antar bank baik bank 

pemerintah, swasta, joint venture maupun asing semakin tinggi. Bank-bank 

yang memiliki modal kecil dan tidak memiliki market mengalami kesulitan 

keuangan yang pada akhirnya dilikuidasi, dibekukan, atau di take over oleh 
pemerintah. Dengan adanya likuidasi, tingkat kepercayaan masyarakat 

dengan perbankan mengalami penurunan dan masyarakat lebih memilih 

menginvestasikan dananya ke luar negeri sehingga dapat mengakibatkan 

bank mengalami kekurangan dana. Oleh karena itu, diperlukan sebuah early 

warning system yang dapat memberikan informasi mengenai permasalahan 

yang terjadi pada industri perbankan. Dengan adanya deteksi lebih awal 

kondisi perbankan, maka kesulitan keuangan dapat diantisipasi sebelum 

mencapai krisis. 

Dalam prakteknya, Bank Indonesia sebenarnya sudah memiliki early 

warning system (EWS) yang secara reguler digunakan untuk mengidentifikasi 
kemungkinan adanya instabilitas. Sebuah model early warning system yang 

mengantisipasi kebangkrutan perbankan merupakan sebuah alat yang 

mempunyai kekuatan untuk membantu manajemen dalam mengidentifikasi 

dan diharapkan mengatasi masalah sebelum mencapai krisis. Rasio keuangan 

diharapkan memberikan indikator keuangan untuk mencegah permasalahan 

dalam industri perbankan.  

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya 

dengan baik. Dengan kata lain, bank yang sehat adalah bank yang dapat 

menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi 

intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat 
digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakannya, 

terutama kebijakan moneter. Krisis keuangan global telah memberi pelajaran 
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berharga bahwa inovasi dalam produk, jasa, dan aktivitas perbankan yang 

tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang memadai dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan mendasar pada bank maupun dengan 

sistem keuangan secara keseluruhan. Penilaian kesehatan bank sangat 

penting disebabkan karena bank mengelola dana dari masyarakat yang 

dipercayakan kepada bank. Masyarakat pemilik dana dapat saja menarik dana 

yang dimilikinya setiap saat dan bank harus sanggup mengembalikan dana 

yang dipakainya jika ingin tetap dipercaya oleh nasabahnya. Bank yang tidak 

sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, akan tetapi pihak lain. 

Standar untuk melakukan penilaian kesehatan bank telah ditentukan 
pemerintah melalui Bank Indonesia Kepada bank-bank diharuskan membuat 

laporan baik yang bersifat rutin ataupun secara berkala mengenai seluruh 

aktivitasnya dalam suatu periode tertentu. Dari laporan ini dipelajari dan 

dianalisis, sehingga dapat diketahui kondisi kesehatannya akan memudahkan 

bank itu sendiri untuk memperbaiki kesehatannya. Penilaian kesehatan 

perbankan dilakukan setiap periode. Dalam setiap penilaian ditentukan 

kondisi suatu bank. Bagi bank yang sudah dinilai sebelumnya dapat pula 

dinilai apakah ada peningkatan atau penurunan kesehatannya. Bagi bank 

yang menurut penilaian sehat atau kesehatannya terus meningkat tidak jadi 

masalah, karena itulah yang diharapkan dan supaya tetap dipertahankan 
terus, akan tetapi bagi bank yang terus-menerus tidak sehat, maka harus 

mendapatkan pengarahan atau bahkan sanksi sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.  

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 

kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekitar, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 

dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang.  
Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan 

sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia, 

khususnya terkait Model Sistem Peringatan dan Prediksi Kepailitan Perbankan. 
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PENDAHULUAN 

 
Pengalaman krisis keuangan tahun 1997-1999 telah membawa dunia 

perbankan Indonesia mampu bertahan dalam krisis 2008. Hal ini dikarenakan 

krisis 1997 telah memhubungan antarai banyak perbaikan pada beberapa 

aspek, antara lain transparansi yang memenuhi akuntabilitas dan efektivitas, 

profesionalisme dan kompetensi, pemenuhan ketentuan perbankan dan 

prinsip kehati-hatian. Pada saat krisis global melanda Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa, pemerintah dan BI proaktif melakukan tindakan 

pencegahan, beberapa ketentuan perbankan direlaksasi untuk menghindari 

runtuhnya sistem keuangan dan perbankan. Tindakan ini dilakukan agar dana 

nasabah di bank aman sehingga masyarakat tidak perlu menarik dananya 
secara serempak. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 klasifikasi bank 

bermasalah dan tidak bermasalah, memang ada ongkos dari tindakan itu, 

namun tidak akan sebesar bila krisis global sampai menghantam ekonomi 

Indonesia.  

Tabel 1.1 Klasifikasi Bank Bermasalah dan Bank tidak Bermasalah  

Bank Konvensional Periode 2006-2013 

 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Bank Bermasalah 2 - 6 6 1 2 - - 

Bank tidak Bermasalah 130 130 124 121 122 120 120 120 
Sumber: Diolah dari data yang dikumpulkan (Statistik Perbankan Indonesia - Vol. 9, 

No. 1, Desember 2010 dan Statistik Perbankan Indonesia - Vol. 12, No. 1, 

Desember 2013) 

 

 



 

 

 

 
 

TEORI DASAR MENGENAI  

PENGELOLAAN PERBANKAN 
 

 

A. TEORI KEPEMILIKAN  

1. Teori Agensi Dan Kegagalan Bank 

Jansen dan Meckling (1976) mendefinisikan teori keagenan sebagai 

suatu kontrak di mana satu atau lebih principal (pemilik) menggunakan orang 

lain atau agen (manajer) untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Di dalam 

teori keagenan, yang dimaksud dengan principal adalah pemegang saham/ 

pemilik, sedangkan agen adalah manajemen yang mengelola harta pemilik.  

Penunjukan manajer oleh pemegang saham untuk mengelola 

perusahaan, menurut Jensen dan Meckling (1976) akan memunculkan 

perbedaan kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Perbedaan 

sangat mungkin terjadi karena para pengambil keputusan tidak perlu 
menanggung risiko sebagai akibat adanya kesalahan dalam pengambilan 

keputusan bisnis, begitu pula jika mereka tidak dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Risiko tersebut sepenuhnya ditanggung oleh para pemilik. 

Karena tidak menanggung risiko dan tidak mendapat tekanan dari pihak lain 

dalam mengamankan investasi para pemegang saham, maka pihak 

manajemen cenderung membuat keputusan yang tidak optimal. Kondisi ini 

akan menimbulkan masalah keagenan 

Menurut Sinkey, (1992:78); Jensen & Smith, (1984:7), Agency Theory 

merupakan konsep yang menjelaskan Hubungan Antara kontraktual antara 

principals dan agents. Pihak principal adalah pihak yang memberikan mandat 
kepada pihak lain, yaitu agent, untuk melakukan semua kegiatan atas nama 

principal dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 



 

 

 

 
 

MANAJEMEN RISIKO  
 

A. RUANG LINGKUP 
Bank Indonesia dalam melaksanakan sistem pengawasan ke depan, 

menerapkan risk management based supervision yaitu suatu sistem 

pengawasan yang didasarkan atas pengelolaan risiko-risiko yang mungkin 

timbul dan akan dihadapi oleh bank di kemudian hari (forward looking). 

Dengan menerapkan risk based supervision dalam sistem pengawasan ke 

depan nantinya, diharapkan mampu mengidentifikasi dan membatasi serta 

mengeleminir risiko-risiko yang berhubungan antara dengan pengelolaan 

kegiatan usaha bank seperti risiko likuiditas, risiko kredit, risiko perubahan 

suku bunga, risiko nilai tukar dan risiko transaksi. Oleh karena itu, dengan 

memperhatikan keterkaitan faktor-faktor risiko bank dalam kaitannya pada 
permasalahan industri perbankan, maka diperlukan suatu upaya pemantauan 

yang berkelanjutan atas faktor-faktor risiko yang terkait secara langsung 

maupun tidak langsung dengan kegiatan usaha perbankan tersebut. 

Istilah risiko memiliki berbagai definisi. Risiko dikaitkan dengan 

kemungkinan kejadian atau keadaan yang dapat mengancam pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi. Dalam konteks ilmu keuangan (finance) dan 

economics, risiko dapat didefinisikan sebagai volatility atau deviasi standar 

dari net cash flow suatu perusahaan/unit usaha (Heffernan, 1995). Beberapa 

economists mengelompokkan risiko menurut aktivitas yang dilakukan bank, 

yakni risiko pasar, risiko perubahan kondisi ekonomi (Flannery and Gutentag, 
1979; Guttentag and Herring, 1988), risiko operasional, dan risiko manajemen 

(Mullin, 1977; Graham and Horner, 1988). Selain itu terdapat risiko-risiko lain 

yang dapat menimbulkan kerugian bank namun sulit terdeteksi pada tahap 

awal, seperti risiko suku bunga dan sovereign risk (Stanton, 1994). 



 

 

 

 
 

DESKRIPSI RISK PROFIL, GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE, EARNING, DAN CAPITAL  

PADA BANK PAILIT DAN BANK NON PAILIT  
 

A. RUANG LINGKUP 

Dalam penelitian ini, Risk Profile terdiri dari Credit Risk, Market Risk, 

Liquidity Risk, dan Operational Risk. Credit risk menggunakan empat indikator 
yaitu aktiva produktif bermasalah (APB), PPA Produktif terhadap aktiva 

produktif (PPAPTAP), Non Performing Loan gross (NPLgross), dan Non 

Performing Loan nett (NPLnett). Market risk menggunakan satu proksi yaitu 

Posisi Devisa Netto (PDN). Liquidity risk menggunakan dua proksi yaitu Loan 

to Deposit Ratio (LDR) dan Giro Wajib Minimum (GWM). Operasional Risk 

memiliki dua proksi yaitu Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Return on Equity (ROE).  

Good Corporate Governance menggunakan indicator peringkat GCG. 

Untuk Parameter/Indikator penilai faktor Good Corporate Governance (GCG) 

yang merupakan penilaian terhadap manajemen bank atas pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG mengacu pada Ketentuan Bank Indonesia mengenai GCG 

bagi Bank Umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas 

usaha Bank. Peringkat setiap faktor dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu 

peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Urutan 

peringkat faktor yang lebih kecil mencerminkan kondisi Bank yang lebih baik. 

Variabel Earning menggunakan dua indicator yaitu Return on Asset (ROA) 

dan Nett Interest Margin (NIM). Sementara variable capital menggunakan 

lima indicator yaitu Capital Adequacy Ratio Credit Risk (CARCR), Capital 

Adequacy Ratio Market Risk (CARMR), Capital Adequacy Ratio Credit Risk dan 



 

 

 

 
 

MODEL PREDIKSI KEPAILITAN  

BERDASARKAN KELOMPOK STATUS  

BANK DAN BESARAN MODAL INTI BANK 

 
Model prediksi kepailitan bank berdasarkan kelompok status bank 

bahwa kelompok Bank Persero, Bank BUSN Non Devisa, BPD dan berdasarkan 
besaran modal ini bahwa bank dengan modal inti lebih dari 5T tidak dapat 

diolah disebabkan karena pada kelompok bank tersebut status kesehatan 

bank (SKB) secara keseluruhan adalah nol (kelompok bank sehat), sehingga 

dalam pengkajian dan penelaahan ini hanya bank Campuran, BUSN Devisa 

dan bank dengan modal inti lebih kecil dari 5T yaitu BUKU 1 dan BUKU 2 yang 

dapat dianalisis 

Regresi model prediksi bank dengan modal inti < 1 triliun (BUKU 1), 

secara parsial menunjukkan bahwa pada variable risk profile hanya variable 

PPAPTAP, NPLgros PDN, LDR dan ROE yang mendukung pendapat ini dan 

memiliki Hubungan Antara signifikan pada level 5%. Peringkat Good 

Corporate Governance berhubungan antara positif signifikan pada level 1%, 

Pada variabel earning hanya NIM yang signifikan sementara pada variabel 

capital tidak ada satupun indikator yang signifikan. Hasil pengujian regresi 

model prediksi kepailitan bank dengan modal inti < 1 triliun (BUKU 1) secara 

simultan menunjukkan bahwa variable Risk Profile, GCG, Earning dan Capital 

berhubungan antara signifikan dalam memprediksi kepailitan bank pada 

tingkat signifikansi 1%. Kemampuan model prediksi kepailitan bank ini dapat 

dilihat dari nilai Negelkerke R-squared 68.88% artinya 68.88% variabel-

variabel dalam model mampu memprediksi kepailitan Bank dalam kelompok 
BUKU 1, sedangkan sisanya sebesar yaitu 31.12% merupakan besarnya faktor-



 

 

 

 
 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

Pengkajian dan penelaahan mengenai model prediksi kepailitan bank di 

Indonesia telah banyak dilakukan, namun dari berbagai hasil studi empiris 

membuktikan bahwa hasil yang diperoleh adalah beragam (mixed result). 

Perbedaan-perbedaan tersebut adalah karena perbedaan variabel pengkajian 

dan penelaahan, penentuan sampel penelitian, jumlah sampel, formulasi 

variabel pengkajian dan penelaahan yang digunakan dan teknik 

operasionalisasi variabel yang digunakan.  

Dalam pengkajian dan penelaahan ini menggunakan model regresi 

logistik yang memiliki ketepatan prediksi yang cukup baik. Namun, jika 

dilakukan perbandingan dengan model Altman Z-Score, model logit yang 
dibentuk belum mampu mengungguli model Altman Z-score dalam validasi 

model. Hal ini terjadi karena model Altman Z-score memiliki kelebihan dalam 

hal kesesuaian dengan teori, parsimony model dan koherensi dengan data. 

Hasil simpulan analisis dalam pengkajian dan penelaahan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Risk profile yang terdiri dari credit risk, market risk, liquidity risk dan 

operasional risk secara simultan berhubungan antara dengan kepailitan 

Bank. Secara parsial, dari keempat sub variable credit risk yaitu aktiva 

produktif bermasalah (APB), PPA Produktif dengan aktiva produktif 

(PPAPTAP), Non Performing Loan gross (NPLgross), dan Non Performing 

Loan nett (NPLnett), hanya satu variable yang memiliki hubungan antara 

signifikan yaitu Non Performing Loan nett (NPLnett). Market risk yang 

diproksi oleh PDN tidak berhubungan antara positif dengan kepailitan 

bank. Dari kedua proksi Liquidity risk yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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dan Giro Wajib Minimum (GWM), hanya Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

berhubungan antara positif dengan kepailitan bank. Sementara dari 

kedua proksi Operasional Risk yaitu BOPO dan Return on Equity (ROE), 

hanya Return on Equity (ROE) yang berhubungan antara negative dengan 

kepailitan Bank. 

2. Good Corporate Governance yang diproksi oleh peringkat Good Corporate 

Governance (GCG) berhubungan antara positif (peringkat komposit 

GCG>3) dengan kepailitan Bank. Semakin tinggi nilai koefisien GCG maka 

akan semakin positif probability of default atau semakin besar risiko 

kepailitan bank tersebut. 
3. Secara simultan earning berhubungan antara signifikan dengan kepailitan 

bank, tetapi secara parsial hanya proksi Nett Interest Margin yang 

mendukung pendapat ini pengkajian dan penelaahan dimana Nett 

Interest Margin berhubungan antara negatif dengan kepailitan bank, 

sementara Return on Asset tidak berhubungan antara negatif dengan 

kepailitan bank. 

4. Capital yang terdiri dari capital adequacy ratio memperhitungkan credit 

ratio (CARCR), capital adequacy ratio memperhitungkan market ratio 

(CARMR), capital adequacy ratio untuk credit ratio dan operational ratio 

(CARCROR), capital adequacy ratio untuk credit ratio, market ratio dan 

operational ratio (CARCRMROR) dan capital adequacy ratio (CAR) secara 

simultan berhubungan antara dengan kepailitan Bank. Secara parsial, dari 

kelima sub variable capital hanya dua variable yang memiliki hubungan 

antara negatif signifikan yaitu capital adequacy ratio market ratio 

(CARMR). capital adequacy ratio credit ratio dan operational ratio 

(CARCROR), tiga sub variable capital lainnya tidak mendukung pendapat 

ini. 

5. Model terintegrasi Risk Profil, GCG, Earning dan Capital (RBBR) dengan 

kepailitan Bank secara simultan berhubungan antara signifikan, dengan 

nilai Nagelkerke R2 yang cukup tinggi yaitu 73.8%. Nilai Nagelkerke 

Rsquare yang dihasilkan dalam pengujian per model (parsial) relative kecil, 

hal ini menunjukkan bahwa dalam memprediksi kepailitan bank tidak 

dapat hanya menggunakan variable profil risiko, GCG, Earning, dan 

Capital secara terpisah, karena semakin sedikit informasi (variable 

independent) maka kemampuan memprediksi akan melemah, sehingga 

model yang tepat digunakan untuk memprediksi kepailitan Bank di 

Indonesia adalah model Risk Based Bank Rating (RBBR). 

6. Dengan tingkat akurasi total yang tinggi yaitu sebesar 97.92% dapat 

dikatakan model regresi logistic yang dibentuk, akurat dalam 

memprediksi kondisi keuangan sebuah bank, hal tersebut terbukti dari 
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hasil backtesting dan Rsquare yang baik. Berdasarkan hasil ketepatan 

klasifikasi tersebut di atas maka model logit untuk kepailitan tersebut 

memiliki robustness yang cukup baik karena memiliki ketepatan di atas 80% 

untuk kelompok non pailit, pailit, dan total. Terdapat perbedaan model 

prediksi kepailitan berdasarkan “kelompok bank” dan “besaran modal inti 
bank. Pada klasifikasi bank, model RBBR yang terbentuk adalah BUKU 1. 

BUKU 2, CAMPURAN DAN BUSN Devisa.  

 

B. SARAN ATAU REKOMENDASI  

1. Saran Untuk Pengembangan Ilmu 

Suatu pengkajian dan penelaahan tidak mungkin dapat mengakomodir 

semua permasalahan yang dihadapi, umumnya pembentukan model dalam 
rangka penyederhanaan permasalahan, sehingga akan diketahui hubungan 

antara secara lebih mendalam antara variabel dengan model pengkajian dan 

penelaahan. Namun demikian, sebagai konsekuensinya sejumlah variabel 

tidak dapat diakomodir. Kondisi keterbatasan seperti ini akan memberikan 

rekomendasi untuk diadakan pengkajian dan penelaahan lanjutan, yang 

tujuannya adalah untuk meningkatkan hasil kajian. 

Beberapa keterbatasan dalam pengkajian dan penelaahan ini, dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Variabel dan subvariabel dalam pengkajian dan penelaahan ini sangat 

terbatas rasio-rasio yang dipublikasikan, oleh karena itu pengkajian dan 
penelaahan lanjutan perlu ditambah subvariabel lain, misalnya 

subvariabel profil risiko yaitu subvariabel risiko hukum, subvariabel risiko 

reputasi, subvariabel risiko strategik dan subvariabel kepatuhan sehingga 

mampu memberikan model yang lebih akurat. 

b. Variabel-variabel masukan untuk model prediksi menggunakan faktor-

faktor internal, oleh karena itu perlu dipertimbangkan risiko aspek 

prilaku manajemen yang mengindikasikan hidden action. Seperti: fraud 

risk dan embezzlement risk. 

c. Dari aspek metodologis, metode dalam pengkajian dan penelaahan ini 

memiliki keterbatasan dalam hal mengakomodasi kelompok bank yang 
tidak termasuk dalam kelompok distress atau sehat. Kondisi ini 

mengakibatkan adanya kelompok bank yang tidak dapat diolah secara 

statistic sehingga mengakibatkan bias dalam hal prediksi. Selain hal itu, 

dari aspek metodologis proxy yang dipakai untuk mengukur rasio-rasio 

risiko bank dan rasio-rasio keuangan bank tidak sepenuhnya berada 

dalam skala rasio sehingga hal ini dapat menyebabkan kesalahan 

pengukuran. 

 



 

104 | Model Prediksi Kepailitan Bank 

2. Saran Untuk Para Praktisi/Operasional 

Model prediksi kepailitan memberikan manfaat dengan perbaikan 

kinerja bank melalui: 

a. Perbankan adalah industri yang sebagian besar sumber dananya berasal 

dari masyarakat dan merupakan industri yang mengandalkan basis 

kepercayaan masyarakat, dalam hal ini disebut nasabah. Jika 

kepercayaan masyarakat hilang, maka masyarakat dapat serta-merta 

menarik dananya dari bank. Oleh karena itu, untuk memberikan 

perlindungan kepada nasabah, Bank Indonesia (BI) selaku otoritas 

moneter di Indonesia, agar menerapkan pengawasan yang ketat dengan 
industri perbankan. BI senantiasa agar selalu mengarahkan dan 

mengatur industry perbankan nasional agar memiliki internal control 

yang kuat dan berlapis sebagai line ofdefense yang memadai guna 

mengawal seluruh kegiatan bank dengan berbagai risiko dan potensi 

kebocoran yang dapat terjadi. Penguatan internal control ditempuh 

melalui penerbitan ketentuan BI tentang Good Corporate Governance 

(GCG), semakin baik kinerja GCG maka tingkat kepercayaan (trust) dari 

nasabah maupun investor menunjukkan respon yang positif. Sehingga 

terdapat hubungan antara yang terbalik atau negatif dikarenakan 

semakin kecil skor GCG, menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka 
bank akan semakin sehat. 

b. Format laporan keuangan publikasi perlu dievaluasi kembali, paling tidak 

dapat memenuhi aspek keterbukaan (transparency) dari prinsip pokok 

GCG (Good Corporate Governance), yaitu keterbukaan dalam 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan hendaknya dilengkapi profil 

risiko bank, penilaian GCG dan dengan rasio-rasio keuangan yang secara 

signifikan memhubungan antarai kepailitan bank. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan stakeholders mengenai kondisi kesehatan 

bank, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai lembaga Negara yang 

independen dan bebas dari campur tangan pihak lain agar 
mempublikasikan hasil penilaian kesehatan bank secara periodic melalui 

media masa berperedaran nasional (Program Know Your Bank). 
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A 

AMA: Advance Measurement Approach (AMA)

 

B 

BI: Bank Indonesia (BI) 

BIA: Basic Indicator Approach (BIA),  

BIS: Bank for International Settlement (BIS) 

BOPO: Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional 

(BOPO).

 

C 

Capital Ratio: Mengukur sejauh mana penurunan yang terjadi pada asset risk 

dapat ditutupi oleh equal capital yang tersedia. Dikatakan asset risk karena 

setiap aset mengandung risiko kerugian dan setiap kerugian akan 
mengakibatkan pengurangan dengan capital dan apakah capital uang 

tersedia mampu menampung kerugian tersebut. 

CAR: Capital adequacy Ratio (CAR) 

CEMA: Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA). 

Corporate Governance: Konsep untuk peningkatan kinerja perusahaan 

melalui supervising atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin 

akuntabilitas manajemen dengan stakeholder dengan mendasarkan pada 

kerangka peraturan.

 

 

 

 

GLOSARIUM 
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D 

Deposit Ratio: Untuk mengukur kemungkinan bank tidak mampu membayar 

kembali dana yang disimpan para deposannya, yang harus dijamin 

pembayarannya oleh Capital bank yang bersangkutan.

 

E 

 

F 

Financial Distress: Kesulitan keuangan atau likuiditas yang mengawali 

kebangkrutan. 

Financial Intermediation: Salah satu fungsi yang dijalankan oleh financial 

institution, secara sederhana fungsi intermediasi keuangan dapat diartikan 

sebagai penghubung antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak 

yang memiliki kelebihan dana. 

Formulasi Model: Merumuskan masalah ke dalam bentuk matematis yang 

dapat mewakili sistem nyata dan menghubungkan variabel-variabel yang 

telah ada diidentifikasikan dalam model konseptual dengan bahasa simbolik.

 

G 

GCG: Good Corporate Governance 

 

H 

 

I 

ICAAP: Individual Capital Adequacy Assessment Process (ICAAP) 

IRB: Internal Rating Based Approach
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J 

 

K  

Kebangkrutan: Kesulitan likuiditas yang sangat parah, sehingga perusahaan 

tidak mampu menjalankan operasi dengan baik.

 

L 

Laporan Keuangan: Sarana yang menyediakan informasi keuangan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan.

 

M 

Model: Suatu gambaran yang memadai dari suatu sistem nyata ke dalam 

bentuk yang sederhana 

Model Logit: Deskripsi dan fungsi logistiknya mempunyai dua kunci utama.

 

N  

NIM: Net Interest Margin (NIM) 

NOM: Net Operating Margin (NOM)

 

O 

OECD: Organization for Economic Corporation and Development (OECD)

 

P 

PDN: Posisi Devisa Netto (PDN) 

Penilaian Kesehatan Bank: Muara akhir atau hasil dari aspek pengaturan dan 

pengawasan perbankan yang menunjukkan kinerja perbankan nasional. 
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Pihak Principal: Pihak yang memberikan mandat kepada pihak lain, yaitu 

agent, untuk melakukan semua kegiatan atas nama principal dalam 

kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. 

PK: Peringkat Komposit (PK)

 

Q 

 

R 

Risiko Hukum: Risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek 

yuridis 

Risiko Hukum: Legal Risk  

Risiko Kepatuhan: Risiko akibat bank tidak mematuhi dan/atau tidak 

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. 

Risiko Kepatuhan: Compliance Risk 

Risiko Kredit: Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit dapat bersumber dari 

berbagai aktivitas bisnis bank. 

Risiko Kredit: Credit Risk  

Risiko Likuiditas: Risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari 

aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu 

aktivitas dan kondisi keuangan bank. 

Risiko Likuiditas: Liquidity Risk 

Risiko Operasional: Risiko akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya 

proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya 

kejadian-kejadian eksternal yang memhubungan antarai operasional bank.  

Risiko Operasional: Risiko kerugian sebagai akibat dari tindakan manusia, 
proses, infrastruktur atau teknologi yang mempunyai dampak operasional 

bank. 
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Risiko Operasional: Operational Risk 

Risiko Pasar: Risiko dari suatu ekuitas yang mungkin mengalami kerugian 

sebagai akibat dari fluktuasi pergerakan harga pasar, karena perubahan harga 

(volatilitas) instrumen-instrumen pendapatan tetap, instrumen-instrumen 
ekuitas, komoditas, kurs mata uang, dan kontrak-kontrak di luar neraca 

terkait. 

Risiko Pasar: Risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk 
transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi pasar, 

termasuk risiko perubahan harga option.  

Risiko Pasar: Market Risk  

Risiko Reputasi: Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku 

kepentingan (stakeholder) yang bersumber dari persepsi negatif dengan bank. 

Risiko Reputasi: Reputation Risk  

Risiko Strategik: Strategy Risk  

Risiko Stratejik: Risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau 

pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi 

perubahan lingkungan bisnis. 

ROA: Kegunaan Return on Assets (ROA) 

ROE: Return on Equity (ROE)

 

S 

SA: Standardized Approach (SA)  

Sebuah Prediksi: Sebuah pernyataan mengenai distribusi probabilitas 

variabel dependen (peristiwa yang diprediksi) tergantung pada nilai dari 

variabel independen (prediktor).

 

T 
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U 

 

V 

Var: Value at Risk

 

W 

 

X 

 

Y 

 

Z 
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